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Abstrak 
Transformasi ekonomi digital membuka peluang besar bagi pemuda desa untuk berperan aktif dalam 
pembangunan ekonomi lokal. Namun, keterbatasan literasi digital, infrastruktur, dan minimnya 
kolaborasi lintas sektor menjadi kendala utama. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas pemuda Desa Gondang dalam memanfaatkan teknologi digital melalui pendekatan berbasis 
Pentahelix, yang melibatkan unsur pemerintah, akademisi, pelaku usaha, komunitas, dan media. 
Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan, pelatihan intensif digital marketing dan e-commerce, 
pendampingan teknis, serta pembentukan forum kolaborasi multipihak. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam literasi digital peserta, kemampuan menyusun strategi pemasaran daring, 
dan penggunaan platform marketplace. Selain itu, forum Pentahelix berhasil dibentuk dan berfungsi 
sebagai ruang koordinasi dan penguatan ekosistem ekonomi digital desa. Temuan ini menegaskan 
pentingnya pendekatan kolaboratif yang kontekstual, praktis, dan partisipatif dalam memberdayakan 
pemuda desa di era digital. Program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan keterampilan teknis, 
tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri dan motivasi pemuda sebagai pelaku ekonomi yang mandiri 
dan berkelanjutan. Diharapkan, model ini dapat direplikasi di wilayah lain sebagai strategi penguatan 
ekonomi daerah berbasis digital dan kepemudaan.  
Kata kunci - ekonomi digital, pentahelix, pemberdayaan, literasi digital 
 

Abstract 
The digital economic transformation opens up great opportunities for village youth to play an active 
role in local economic development. However, the main obstacles are limited digital literacy, 
infrastructure, and minimal cross-sector collaboration. This community service activity aims to increase 
Gondang Village youth's capacity to utilize digital technology through a Pentahelix-based approach, 
which involves elements of government, academics, business actors, communities, and the media. The 
implementation method includes needs analysis, intensive digital marketing and e-commerce training, 
technical assistance, and the formation of a multi-party collaboration forum. The results showed a 
significant increase in participants' digital literacy, ability to develop online marketing strategies, and 
use of marketplace platforms. In addition, the Pentahelix forum was successfully formed and functions 
as a coordination space to strengthen the village's digital economy ecosystem. These findings 
emphasize the importance of a contextual, practical, and participatory collaborative approach in 
empowering village youth in the digital era. This program not only impacts improving technical skills 
but also fosters the confidence and motivation of youth as independent and sustainable economic 
actors. Hopefully, this model can be replicated in other regions as a strategy to strengthen the regional 
economy based on digital and youth 
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PENDAHULUAN 
Transformasi ekonomi digital telah menjadi salah satu penggerak utama pertumbuhan ekonomi 

global di era Revolusi Industri 4.0 (Noriska et al., 2025). Di Indonesia, peran ekonomi digital semakin 
signifikan dalam meningkatkan daya saing lokal, termasuk di wilayah pedesaan (Alfiani et al., 2024; 
Chamidah et al., 2021; Pratama, Hadi, et al., 2024). Desa Gondang, yang memiliki potensi besar di 
sektor pertanian, kerajinan, dan pariwisata, menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan potensi 
tersebut akibat rendahnya literasi digital pemuda. Padahal, generasi muda memiliki potensi besar 
sebagai agen perubahan karena mereka relatif lebih adaptif terhadap teknologi dan memiliki semangat 
kewirausahaan yang tinggi. Kurangnya akses terhadap pelatihan digital dan infrastruktur menjadi 
hambatan utama. Oleh karena itu, program yang mengintegrasikan pelatihan digital marketing, e-
commerce, serta pembentukan ekosistem kolaboratif berbasis pendekatan pentahelix menjadi sangat 
relevan untuk meningkatkan kapasitas pemuda dalam memanfaatkan peluang ekonomi digital (Suloi et 
al., 2024; Yusuf et al., 2016; Banurea, 2015; Sudiana et al., 2020). 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat Desa Gondang adalah rendahnya 
keterampilan pemuda dalam teknologi digital untuk pengembangan usaha dan pemasaran produk 
(Fitriawan et al., 2020). Hal ini diperparah oleh minimnya sinergi antara pemangku kepentingan seperti 
pemerintah, akademisi, swasta, dan media. Tanpa kolaborasi tersebut, upaya pengembangan ekonomi 
digital akan stagnan. Urgensi pengabdian ini menjadi semakin penting jika dibandingkan dengan daerah 
lain seperti program Desa Digital di Jawa Tengah atau Akademi Desa 4.0, yang menunjukkan hasil 
positif dalam meningkatkan literasi dan partisipasi pemuda dalam sektor ekonomi melalui dukungan 
multipihak (Hendrawan et al., 2023). Studi di Afrika juga menunjukkan bahwa sinergi antar pemangku 
kepentingan mampu meningkatkan partisipasi ekonomi pemuda dalam sektor digital (Paulina & 
Mustika, n.d.; Supriyanto & Hana, 2020). Artinya, intervensi pengabdian di Desa Gondang harus 
berbasis kolaborasi yang terstruktur untuk meniru keberhasilan serupa di tempat lain. 

Meskipun potensi ekonomi dan semangat pemuda di Desa Gondang besar, kesenjangan dalam 
akses pelatihan digital, keterampilan kewirausahaan, dan jejaring pasar menjadi kendala signifikan. 
Pendekatan konvensional berbasis pelatihan sporadis tidak cukup untuk menjawab kompleksitas 
tantangan ini. Oleh karena itu, pendekatan inovatif berbasis Pentahelix Collaboration yang 
menggabungkan lima unsur diantaranya pemerintah, akademisi, pelaku usaha, komunitas, dan media 
ditawarkan sebagai solusi. Pendekatan ini tidak hanya membekali pemuda dengan keterampilan teknis 
tetapi juga menciptakan ekosistem ekonomi digital yang berkelanjutan dan inklusif (Yunas, 2019; 
Beriansyah et al., 2022; Priatna, 2025; Tafsir et al., 2025). Dalam praktiknya, metode ini telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan produktivitas desa seperti pada program pelatihan di Desa Kadumaneuh 
yang menunjukkan peningkatan pemahaman digital peserta dari 43% menjadi 98% (Rizqiyana et al., 
2022). Kebaruan pendekatan ini terletak pada integrasi pelatihan, pendampingan, dan forum kolaborasi 
lintas sektor secara sistematis yang memungkinkan penguatan kapasitas pemuda secara berkelanjutan 
(Yoerani et al., 2021; Tapaningsih, 2022; Zainal & Ghufron, 2020; Adipta et al., 2022). 

Tujuan utama pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas pemuda Desa Gondang 
dalam mengembangkan usaha berbasis digital melalui pelatihan, pendampingan, dan kolaborasi lintas 
sektor berbasis pendekatan pentahelix. Kontribusi pengabdian ini terletak pada tiga indikator utama: 
(1) peningkatan literasi digital pemuda yang diukur melalui pemahaman materi pasca pelatihan, (2) 
penguatan usaha lokal yang diukur melalui peningkatan jumlah produk lokal yang dipasarkan secara 
digital, dan (3) terbentuknya forum kolaboratif antara pemuda dan pemangku kepentingan (Wulandari, 
2017; Hamid & Ikbal, 2017; Rusadi, 2015; Suprihanto & Armawi, 2016; Pratama et al., 2024).  
 
METODE 

Metode pelaksanaan program pengabdian ini dirancang dengan pendekatan partisipatif dan 
kolaboratif berbasis model Pentahelix (Astuti, 2019). Kegiatan diawali dengan analisis kebutuhan dan 
potensi ekonomi Desa Gondang melalui survei yang melibatkan pemuda, perangkat desa, pelaku 
UMKM, dan unsur masyarakat lainnya. Hasil dari proses ini menjadi dasar penyusunan kurikulum 
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan lapangan. Selanjutnya, dilakukan pelatihan intensif mengenai 
digital marketing, e-commerce, dan manajemen usaha berbasis teknologi informasi. Pelatihan ini 
menekankan pada penggunaan media sosial, pemanfaatan marketplace, serta pengelolaan bisnis 
digital. Tahapan berikutnya adalah pendampingan rutin untuk memastikan peserta dapat 
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh secara berkelanjutan. Disaat yang sama, dibentuk forum 
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kolaborasi Pentahelix yang melibatkan pemerintah desa, akademisi, pelaku usaha, masyarakat, dan 
media. Forum ini menjadi wadah sinergi lintas sektor dalam mengembangkan ekonomi digital desa. 
Pada akhir kegiatan, dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas program melalui post-test dan 
refleksi bersama. 

Komunitas sasaran utama dalam kegiatan ini adalah pemuda Desa Gondang, Kecamatan 
Gangga, Kabupaten Lombok Utara, yang berjumlah 25 orang dan memiliki ketertarikan dalam 
pengembangan ekonomi digital. Pemilihan komunitas ini didasarkan pada hasil observasi awal yang 
menunjukkan semangat tinggi namun keterbatasan keterampilan digital di kalangan pemuda desa. 
Selain pemuda, kegiatan ini juga melibatkan berbagai pihak dalam semangat kolaborasi pentahelix. 
Pemerintah Desa Gondang menyediakan dukungan administratif dan logistik, sementara pelaku UMKM 
lokal berkontribusi dalam berbagi pengalaman usaha dan pengujian pasar. Akademisi dari Program 
Studi Ilmu Pemerintahan Universitas Muhammadiyah Mataram bertindak sebagai fasilitator dan pelatih, 
sedangkan media lokal seperti Suara NTB mendukung publikasi hasil kegiatan. Tim pengabdian terdiri 
dari tiga dosen, tiga mahasiswa, dan satu tenaga administrasi. Peran mahasiswa meliputi asistensi 
teknis dan dokumentasi, sementara dosen mengawal proses pelatihan dan pendampingan. Keterlibatan 
berbagai unsur ini, diharapkan tercipta ekosistem pemberdayaan pemuda yang berkelanjutan dan 
mampu mendorong kemajuan ekonomi lokal secara signifikan (Pratama et al., 2023).  

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang ditransfer dalam program ini berfokus pada penguasaan 
digital marketing, e-commerce, dan pengelolaan bisnis berbasis teknologi informasi. Materi pelatihan 
dirancang untuk membekali peserta dengan keterampilan praktis, seperti penggunaan media sosial 
untuk promosi produk, teknik SEO agar konten mudah ditemukan di mesin pencari, serta strategi 
pemasaran berbasis data. Selain itu, peserta diperkenalkan dengan berbagai platform marketplace 
seperti Shopee, Tokopedia, dan WhatsApp Business sebagai sarana perluasan pasar. Pengetahuan 
teknis ini dipadukan dengan pembelajaran kewirausahaan sosial digital yang menekankan pentingnya 
membangun usaha berbasis potensi lokal dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat (Suloi et al., 
2024). Metode transfer iptek dilakukan secara langsung dalam sesi tatap muka, pelatihan praktik, dan 
pendampingan berkelanjutan. Semua materi dikembangkan menggunakan perangkat lunak gratis dan 
aplikasi berbasis daring agar mudah diakses dan digunakan oleh peserta. Selain itu, forum kolaborasi 
Pentahelix dimanfaatkan sebagai platform pertukaran informasi dan konsultasi teknologi secara 
berkesinambungan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Gondang menghasilkan 
sejumlah capaian yang mencerminkan peningkatan kapasitas pemuda dalam memanfaatkan teknologi 
digital untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Secara umum, kegiatan ini menunjukkan 
keberhasilan dalam tiga aspek utama: peningkatan literasi digital, penguatan usaha lokal melalui 
digitalisasi, serta terbentuknya forum kolaboratif lintas sektor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Penyampaian Materi 
 

Pelatihan ini mendorong transformasi usaha mikro yang sebelumnya hanya mengandalkan 
pemasaran konvensional menjadi lebih adaptif terhadap teknologi. Beberapa peserta mulai 
mengimplementasikan strategi digital seperti pembuatan konten promosi, penggunaan WhatsApp 
Business untuk interaksi pelanggan, dan pendaftaran toko di marketplace seperti Tokopedia dan 
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Shopee. Dalam diskusi reflektif, beberapa peserta menyampaikan bahwa penjualan produk lokal 
mengalami peningkatan setelah menggunakan media sosial sebagai kanal promosi. Hal ini memperkuat 
temuan dari studi sebelumnya bahwa adopsi teknologi digital dalam UMKM mampu meningkatkan daya 
saing dan penetrasi pasar secara signifikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Sesi Diskusi 
 

Keberhasilan pelatihan ini didorong oleh beberapa faktor pendukung, antara lain pendekatan 
pengabdian yang tidak bersifat top-down melainkan berfokus pada kebutuhan nyata komunitas, 
keterlibatan multipihak sejak tahap perencanaan hingga evaluasi, serta pemanfaatan teknologi gratis 
dan mudah diakses. Selain itu, kehadiran mahasiswa sebagai fasilitator muda mampu menjembatani 
komunikasi antara dosen dan peserta, serta memberikan contoh nyata mengenai bagaimana teknologi 
dapat diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas 
digital pemuda Desa Gondang. Berdasarkan pre-test yang dilakukan sebelum pelatihan, rata-rata skor 
peserta berada pada angka 44,2%, yang mencerminkan rendahnya pemahaman awal terhadap materi 
digital marketing, e-commerce, dan pengelolaan usaha digital. Namun, setelah mengikuti rangkaian 
pelatihan intensif dan sesi pendampingan selama dua bulan, skor rata-rata post-test meningkat drastis 
menjadi 81,2%. Kenaikan hampir dua kali lipat ini menunjukkan efektivitas pendekatan pelatihan 
partisipatif yang digunakan serta relevansi materi dengan kebutuhan peserta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Perbandingan Skor Rata-rata Pre-Test dan Post-Test 
 

Kenaikan skor ini tidak hanya menunjukkan peningkatan pengetahuan, tetapi juga 
keterampilan aplikatif peserta dalam memanfaatkan platform digital untuk promosi dan penjualan 
produk. Sebagian peserta bahkan berhasil membuat akun bisnis di Shopee dan mengelola akun media 
sosial untuk usaha lokal secara mandiri. Selain itu, terbentuknya forum kolaborasi Pentahelix menjadi 
indikator penting keberhasilan program. Forum ini menjadi ruang diskusi antara pemuda, pemerintah 
desa, akademisi, pelaku UMKM, dan media lokal untuk terus mendorong pengembangan ekonomi digital 
yang berkelanjutan. 
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Secara kualitatif, peserta menunjukkan perubahan perilaku dalam berwirausaha, mulai dari 
orientasi pasar hingga cara mereka membangun merek. Adanya peningkatan minat untuk 
mengembangkan UMKM berbasis potensi lokal menunjukkan bahwa transfer ilmu tidak berhenti pada 
pengetahuan teoritis, tetapi mendorong transformasi sosial dan ekonomi. Pendekatan ini membuktikan 
bahwa dengan pelatihan yang tepat dan dukungan multipihak, pemuda desa memiliki kapasitas menjadi 
aktor utama dalam pembangunan ekonomi berbasis digital. Kegiatan ini juga memberikan kontribusi 
penting dalam membangun ekosistem yang mendukung pertumbuhan inklusif dan berkelanjutan 
melalui pendekatan pentahelix. 

Namun demikian, terdapat pula tantangan yang masih perlu diatasi. Salah satunya adalah 
keterbatasan infrastruktur digital seperti akses internet yang belum merata dan perangkat teknologi 
yang belum dimiliki semua peserta. Selain itu, sebagian peserta masih mengalami kesulitan dalam 
memproduksi konten digital yang menarik dan relevan dengan target pasar. Oleh karena itu, 
dibutuhkan program pendampingan lanjutan yang lebih intensif dan berkesinambungan. Secara 
keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat peran pemuda sebagai agen 
perubahan di desa melalui penguasaan teknologi digital. Dengan adanya pendekatan kolaboratif dan 
pelatihan yang aplikatif, Desa Gondang menunjukkan potensi besar untuk tumbuh sebagai desa digital 
yang mampu memaksimalkan ekonomi lokal berbasis potensi sumber daya dan teknologi informasi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian ini berhasil mengidentifikasi dan merespons secara efektif tantangan 
utama yang dihadapi oleh pemuda Desa Gondang dalam memanfaatkan peluang ekonomi digital 
dengan pendekatan berbasis Pentahelix yang mengintegrasikan unsur pemerintah, akademisi, pelaku 
usaha, komunitas, dan media, kegiatan ini mampu menciptakan ekosistem kolaboratif yang mendorong 
peningkatan kapasitas literasi digital dan kewirausahaan pemuda secara signifikan. Intervensi dalam 
bentuk pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung terbukti meningkatkan pemahaman serta 
keterampilan peserta dalam mengelola usaha berbasis digital. 

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis 
peserta dalam hal digital marketing, penggunaan marketplace, serta manajemen usaha digital. 
Penerapan metode pembelajaran praktis dan partisipatif memberikan ruang bagi peserta untuk belajar 
secara aktif dan kontekstual, serta mendorong adopsi teknologi secara berkelanjutan. Peningkatan 
signifikan dalam pemahaman peserta pasca-pelatihan mencerminkan efektivitas pendekatan ini dalam 
mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi secara tepat guna. 

Lebih lanjut, keberhasilan kegiatan ini juga tercermin dari terbentuknya forum kolaboratif lintas 
sektor di tingkat desa yang menjadi wadah komunikasi, koordinasi, dan perencanaan strategis dalam 
mendukung pengembangan ekonomi digital. Forum ini berperan penting dalam menjamin 
keberlanjutan program, serta menjadi titik awal dalam pengembangan inovasi dan kebijakan lokal yang 
berpihak pada pemberdayaan generasi muda. 

Pengabdian ini tidak hanya berhasil meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga memberikan 
kontribusi pada terbentuknya sistem pendukung yang mampu menggerakkan transformasi digital di 
tingkat desa. Ke depan, keberlanjutan program ini sangat bergantung pada sinergi multipihak serta 
komitmen kolektif dalam memfasilitasi ruang belajar, dukungan infrastruktur digital, dan jejaring pasar 
yang inklusif bagi pemuda desa. 
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